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PENGEMBANGAN SENSOR KIMIA UNTUK MONITORING

UL 66[1 LID11IC, 11icLiciitiitara vvalLiia valiiaiti

sering dikeluhkan adanya bahan pengawet
makanan, dan untuk menjaga kualitas

makanan yang ditambahkan ke dalam
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makanan dan minuman dalam penggunaan benzoat pada minuman. Perlu
penyimpanan dalam jangka waktu tertentu diwaspadai bahwa mengkonsumsi
(Giesova, dkk., 2004). pengawet benzoat dapat menimbulkan

B O e o e L e e

secara elektrokimia menggunakan
biosensor amperometri (Sezgintiirk, dkk.

sudah dilarang karena diduga sebagai
senyawa karsinogenik. = Akan tetapi
beberapa negara masih memperbolehkan
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2005) dan secara potensiometri juga sudah dipanaskan untuk menghilangkan COs,
dilakukan oleh Sinaga, dkk., (2012), akan kemudian disaring, lalu dipipet sebanyak
tetapi metode ini masih pada tahap 2 mL dan masukkan kedalam beaker 50

: penzodat KoIserraslt sdlIld. ridl 111
sampel, sebanyak 20 mL Sampel minuman

dimasukkan kedalam beaker gelas dan disebabkan oleh perubahan kromophor

pada kondisi larutan yang berbeda
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menghasilkan panjang gelombang deteksi hasil terlihat bahwa sensor kimia
yang berbeda. Selanjutnya respon sensor memberikan skala linearitas yang paling
kimia diuii menggunakan larutan standar lebar dan disertai dengan sensitivitas

Las UV LUy Uiy VLU U UL ML WDV v UL

yang sangat tinggi untuk senyawa benzoat
dan pada larutan blangko tidak ditemukan

2b.
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pengukuran pada panjang gelombang
penentuan benzoat. Selanjutnya analisis
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Apabila seflyawa_.pengganggu (1 mM)
I ﬁ 10 ppm - benzoat
awa pengganggu
i da eningkatkan hasil
awa benzoat, terutama pada
ang mémjliki  kromofor,

adalah senyawa kolesterol 7' d
dapat memberikan

yang )
peningkatan signal sensor kimia sampai 154
terhadap

dibandingkan respon 10 ppm

benzoat.

bebas dari pengaruh zat pengganggu. Namun
demikian, karena dalam penentuan senyawa
dilakukan  dengan
pengenceran sampai 25 kali maka prosedur
sudah  sekaligus
konsentrasi senyawa pengganggu potensil

pengawet  benzoat

tersebut menurunkan
seperti kehadiran kolesterol di dalam sampel
yang sangat mempengaruhi pada penentuan
peiigawel Ueiidoatl. 1ada Studl laijutl peiiu
dilakukan modifikasi instrumentasi agar dapat

Benzoat (10 ppm) dan Interferen (1 mM)

%eren terhadap respon sensor kimia penentuas nzoatgdan dalam
UV. Ke dalam 10 ppm benzoat ditambahkan Pagai jenis

l%f' dilakukan pada A 229,65 nm, dan kondisi percobaam‘\

diaplikasik ntuk penen
. E % ﬁmuma
ida

i:

=3 Benzoat + Interferen

m Interferen Murni

a seperti pada

menentukan pengawet befjzoat tafipa harus
memisahkan senyawa pé nggl terlebih

dahulu.

Penentuan Benzoat di Dalam Samipel

Minuman
. . ‘ .
kimia sil

Sensor engembangan
n asam benzoat
ringan.  Dengan
an prosed yang dikembangkan
ini, yaitu masing-masing
fittman ringan sebanyak 20 mL

dlmasukkan kedalam beaker gelas dan

panaskan untuk menghilangkan gas CO:z yang
alammya, dilanjutkan dengan

terkandung di

ianalisis menggunakan sensor kimia pada A
229,65 nm. Sampel yang sama juga dianalisis
secara prosedur standar menggunakan HPLC.

Hasil analisis kadar benzoat di dalam berbagai
jenis minuman ringan (A-V) menggunakan
pengembangan dan
dibandingkan dengan metode standar HPLC
diperlihatkan Pada Gambar 4. Kadar benzoat
yang terdapat di dalam sampel minuman
ringan bervariasi antara 7 — 700 ppm benzoat.

sensor kimia hasil

6

Jurnal Saintika | Volume 13 | Nomor| [Maret 2013



Pengembangan Sensor Kimia Untuk Monitoring Pengawet Benzoat Di Dalam Berbagai Jenis Minuman

Ada dua sampel yang tidak terdeteksi (ND) dipergunakan menjadi instrumen analisis
kadar benzoat dengan mengeunakan sensor standar di laboratorium, dan meniadi
TTTroTTTTTT T "_._’-_" _________ T Algl dliadl, A.Il., Algl 1diradl, AT, ddIl
pengembangan  diharapkan akan  dapat Alwarthan, A.A., (2005), Determination of
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Content Levels of Some Food Additives in Gao, S.Y,, Li, H, Wang, L. dan Yang, L.N,,

Beverages Consumed in Rivadh Citv. I. (2010). Simultaneous Sevaration and

Food Protection, 73(9): 1737-1761 (2011), Determination of Benzoic acid
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Residue from Fruit Juice by Gas Techakriengkrai, I. dan Surakarnkul, R,
chromatogranhv with Mass spectrometrv (2007). Analvsis of benzoic acid and sorbic
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